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Abstract. This study was conducted based on the idea that understanding the values of worship contained in the
Qur'an plays an important role in shaping the faith, obedience, and religious behavior of Muslims. Worship
education is not only related to the formal and ritual implementation of religious commands, but also significantly
influences the formation of attitudes, personality, and character in daily life. Therefore, an in-depth study of the
ideas and foundations of worship education in the Qur'an is necessary so that these values can be properly
understood and applied, especially in the field of education. This research employs a qualitative method with a
literature study approach, focusing on the analysis of Qur'anic verses related to worship. It is supported by
various sources such as tafsir books, Islamic education literature, and relevant scientific references. The findings
indicate that worship education in the Qur'an emphasizes strengthening faith in Allah, developing consistency in
worship practices, and fostering noble character. Furthermore, worship education helps balance the relationship
between humans and the Creator while also enhancing social interactions among individuals. The values of
worship contribute to the development of spiritual awareness, discipline, moral responsibility, and positive social
behavior. In conclusion, worship education based on the Qur'an serves as a fundamental foundation for shaping
Muslims who are faithful, possess good character, and are able to practice Islamic values comprehensively in
their daily lives.
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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan pemikiran bahwa pemahaman terhadap nilai-nilai ibadah yang
terkandung dalam Al-Qur’an memiliki peranan penting dalam membentuk keimanan, ketaatan, serta perilaku
keagamaan umat Islam. Pendidikan ibadah tidak hanya berfokus pada pelaksanaan ritual keagamaan secara
formal, tetapi juga mencakup pembentukan sikap, kepribadian, dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, kajian mengenai gagasan dan landasan pendidikan ibadah dalam Al-Qur’an perlu dilakukan secara
mendalam agar nilai-nilai tersebut dapat dipahami, diinternalisasi, dan diterapkan secara tepat, khususnya dalam
konteks pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, yaitu
melalui analisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep ibadah. Penelitian ini didukung oleh berbagai
sumber literatur seperti kitab tafsir, buku pendidikan Islam, serta referensi ilmiah yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan ibadah dalam Al-Qur’an menekankan pentingnya penanaman keimanan kepada
Allah, pembiasaan menjalankan ibadah secara konsisten, serta pembentukan akhlak yang mulia. Selain itu,
pendidikan ibadah berfungsi untuk menyeimbangkan hubungan manusia dengan Allah dan hubungan sosial antar
sesama manusia. Nilai-nilai ibadah juga berperan dalam menumbuhkan kesadaran spiritual, kedisiplinan, rasa
tanggung jawab moral, serta sikap sosial yang positif. Dengan demikian, pembelajaran ibadah dalam Al-Qur’an
menjadi landasan penting dalam membentuk pribadi muslim yang beriman, berakhlak baik, dan mampu
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Akhlak Spritualitas; Al-Qur’an; Fokus Kata; Pembelajaran Ibadah; Pendidikan Islam.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan ibadah yang berlandaskan Al-Qur’an merupakan fondasi utama dalam
pembentukan karakter dan spiritualitas umat Islam. Al-Qur’an tidak hanya memuat perintah-
perintah ibadah, tetapi juga mengandung prinsip, metode, serta tujuan pendidikan ibadah yang
bersifat komprehensif. Pendidikan ibadah dalam Al-Qur’an bertujuan untuk menumbuhkan
kesadaran manusia sebagai hamba Allah yang taat dan mampu menjalankan seluruh ketentuan-

Nya dalam berbagai dimensi kehidupan (Predi Ari Repi, 2025). Dalam kerangka pendidikan
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Islam, ibadah tidak dipahami semata-mata sebagai ritual keagamaan, melainkan sebagai sarana
pembinaan akhlak dan penguatan hubungan manusia dengan Allah SWT. Ibadah juga
merupakan bentuk komitmen spiritual yang harus dilandasi oleh ilmu, keikhlasan, serta
keteladanan (Mukhtarom, 2025). Dengan demikian, pendidikan ibadah yang bersumber dari
Al-Qur’an mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang saling berkaitan secara
integral.

Namun, dalam konteks kehidupan modern yang ditandai oleh berkembangnya
sekularisme dan krisis moral, nilai-nilai ibadah kerap mengalami pergeseran makna dan
praktik. Kondisi tersebut menuntut adanya penguatan kembali pendidikan ibadah sebagai
solusi strategis dalam membentuk generasi Muslim yang berakhlak dan beradab. Pendidikan
ibadah yang bersumber dari Al-Qur’an diyakini mampu membentuk kepribadian yang utuh,
tidak hanya pada dimensi spiritual, tetapi juga mencakup aspek sosial dan moral (Abbas,
Hasjim, 2018). Oleh karena itu, kajian terhadap konsepsi pendidikan ibadah yang terkandung
dalam Al-Qur’an menjadi semakin relevan dan penting dalam menghadapi tantangan modern
yang berpotensi menggerus nilai-nilai spiritual dan moral. Abbas & Hasjim (2018) menegaskan
bahwa pendidikan ibadah harus menjadi bagian integral dari sistem pendidikan Islam yang
menyeluruh, agar agensi Muslim mampu melaksanakan ibadah secara benar, konsisten, dan

dilandasi keikhlasan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan sistematis literatur terhadap sumber-sumber
ilmiah yang membahas konsep pendidikan ibadah yang berlandaskan Al-Qur’an. Data
penelitian berasal dari literatur berbahasa Indonesia dan Inggris yang relevan dengan tema
pendidikan Islam, ibadah, serta kajian Al-Qur’an. Penelusuran pustaka dilakukan melalui
pangkalan data elektronik, antara lain Google Schoolar, serta repositori jurnal keislaman
nasional dan internasional. Selain itu, dilakukan pula penelusuran manual terhadap jurnal-
jurnal Pendidikan Islam dan studi Al-Qur’an yang relevan.

Artikel jurnal yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah +15-21artikel yang
diterbitkan dalam rentangan waktu 2020-2025 dan telah melalui proses peninjauan sejawat.
Penelusuran artikel dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci “Pendidikan
Ibadah”, “Al-Qur’an”, “Pendidikan Islam”, “Ibadah mahdhah”, “Ibadah Ghairumahdhah”,
“Istigamah”, “Ikhlas”, serta terkait seperti “Hikmah”, ‘“Al-Mau’izhah, Al-Hasanah”,
“Mujadalah” dan “Qudwah”. Penelusuran juga dikombinasikan dengan istilah berbahasa

Inggris seperti “Islamic education”, “Worship education”, “Qur’anic perspective on worship”.
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Beberapa jurnal keislaman yang terbit secara berkala, seperti Jurnal Pendidikan Islam,
Studi Islamika, Jurnal yang berfokus pada Kajian Ilmu Al-Qur’an dan tafsir, serta Jurnal ilmiah
di bidang pendidikan Islam lainnya, ditelusuri secara manual untuk menemukan artikel yang
relevan. Artikel tambahan juga di identifikasi melalui penelusuran daftar pustaka dari artikel-
artikel yang telah terpilih sebelumnya. Setiap abstrak artikel di evaluasi untuk menilai tingkat
relevansinya dengan fokus penelitian. Artikel yang disertakan adalah studi yang secara khusus
membahas konsep pendidikan ibadah yang terdapat dalam Al-Qur’an, meliputi aspek
Pendidikan, Tujuan Pendidikan dimensi Ibadah, Prinsip-prinsip Ibadah, Ruang Lingkup Ibadah
Mahdhah dan Ghairumahdhah, serta Metode Pendidikan Ibadah sebagaimana yang termuat
dalam Al-Qur’an.

Sementara itu, studi yang tidak memiliki keterkaitan secara langsung pada pendidikan
ibadah, seperti Kajian Tafsir tematik tanpa implikasi Pendidikan, Penelitian figih ibadah murni
tanpa pembahasan pedagosis, atau artikel konseptual umum yang tidak merujuk pada Al-
Qur’an sebagai dasar Pendidikan dikecualikan dari analisis. Data yang telah dihimpun
selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif/analitis untuk memperoleh
Gambaran komprehensif mengenai konsep Pendidikan ibadah dalam perspektif Al-Qur’an

sebagai sumber utama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan ibadah yang berlandaskan Al-Quran merupakan proses pembinaan spiritual
yang bertujuan membentuk individu yang memiliki kesadaran terhadap kewajibannya sebagai
hamba Allah. Secara terminologis, pendidikan ibadah adalah usaha sistematis untuk
menanamkan nilai-nilai ibadah dalam diri seseorang melalui pengajaran, pembiasaan, dan
keteladanan. Mendefinisikan pendidikan ibadah sebagai proses internalisasi nilai-nilai tauhid
dan pengamalan syariat yang dilakukan secara berkesinambungan menurut (Mukhtarom,
2025).

Al-Qur’an tidak semata-mata memberikan perintah pelaksanaan ibadah, melainkan juga
memberikan arahan tentang bagaimana ibadah harus diajarkan. QS. Taha: 132 menyebutkan,
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam
mengerjakannya.” Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan ibadah perlu di awali dari
keluarga serta dilakukan dengan kesabaran serta keteladanan. Pendidikan ibadah mencakup
aspek kognitif (pemahaman mengenai ibadah) dan efektif (kesadaran serta keikhlasan), dan

aspek psikomotorik (praktik pelaksanaan ibadah). Menekankan bahwa pendidikan ibadah yang
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efektif harus menyentuh ketiga aspek tersebut agar menghasilkan pribadi Muslim yang utuh
menurut (Abbas & Hasjim, 2018).

Dalam praktiknya, pendidikan ibadah dapat dilakukan melalui berbagai metode seperti
hikmah, mau’idzah hasanah, mujadalah hasanah, dan qudwah. Metode-metode ini sesuai
dengan pendekatan Al-Qur’an dalam mendidik umat manusia secara bijak dan menyentuh hati
menurut (Predi Ari Repi et al., 2024) . Dengan demikian, pendidikan ibadah yang berlandaskan
Al-Qur’an tidak terbatas pada pengajaran teknis semata, melainkan juga mencakup pembinaan
spiritual yang diarahkan untuk membentuk pribadi yang taat, ikhlas, serta konsisten dalam
melaksanakan perintah Allah. QS. Al - Bagarah : 2-3

Artinya : “Kitab (Al-Qur an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa, (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan
menginfakkanl sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.”

Signifikansi Pendidikan pelaksanaan ibadah dalam aktivitas sehari-hari. Proses
pembelajaran ibadah memiliki peran penting dalam membentuk pola hidup seorang Muslim.
Ibadah yang dilakukan dengan pemahaman dan keikhlasan akan mempengaruhi sikap,
perilaku, dan keputusan dalam kehidupan sehari-hari. Menyebutkan bahwa pelaksanaan ibadah
yang sesuai tuntunan akan membentuk akhlak mulia dan menjauhkan seseorang dari perbuatan
tercela menurut (Mukhtarom, 2025). Shalat, sebagai ibadah utama, memiliki dampak langsung
terhadap disiplin waktu, kebersihan, dan ketenangan jiwa. Sebagaimana dijelaskan dalam QS.
Al-Ankabut: 45 menyatakan bahwa pelaksanaan shalat berperan dalam mencegah perbuatan
keji dan munkar. Pendidikan ibadah yang menekankan makna shalat akan membentuk individu
yang terjaga moralnya dalam kehidupan sehari-hari.

Puasa, zakat, dan haji juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Puasa melatih kesabaran
dan empati, zakat mengajarkan kepedulian terhadap sesama, dan haji memperkuat solidaritas
umat. Menekankan bahwa pendidikan ibadah harus mampu mengaitkan antara ritual dan
dampak sosial agar peserta didik memahami nilai-nilai kemanusiaan dalam ibadah menurut
(Abbas & Hasjim, 2018). Pendidikan ibadah juga membantu membentuk kesadaran spiritual
yang stabil. Ketika seseorang terbiasa beribadah dengan penuh kesadaran, maka ia akan lebih
tenang dalam menghadapi masalah hidup. Menyatakan bahwa ibadah yang diajarkan dengan
pendekatan psikologis dapat menjadi terapi spiritual yang efektif menurut (Predi Ari Repi et
al., 2024).
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Dalam konteks keluarga, pendidikan ibadah menjadi fondasi pembentukan karakter anak.
Orang tua yang konsisten dalam mendidik ibadah akan melahirkan generasi yang taat dan
berakhlak. QS. Lugman: 17 menunjukkan pentingnya nasihat dan pembiasaan dalam
pendidikan ibadah sejak dini. tercela. Shalat, sebagai ibadah utama, memiliki dampak langsung
terhadap disiplin waktu, kebersihan, dan ketenangan jiwa. Sebagaimana dijelaskan dalam QS.
Al-Ankabut: 45 menyatakan bahwa pelaksanaan shalat berperan dalam mencegah perbuatan
keji dan munkar. Pendidikan ibadah yang menekankan makna shalat akan membentuk individu
yang terjaga moralnya dalam kehidupan sehari-hari.

Puasa, zakat, dan haji juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Puasa melatih kesabaran
dan empati, zakat mengajarkan kepedulian terhadap sesama, dan haji memperkuat solidaritas
umat. Pendidikan ibadah harus mampu mengaitkan antara ritual dan dampak sosial agar peserta
didik memahami nilai-nilai kemanusiaan dalam ibadah menurut (Abbas & Hasjim, 2018).
Pendidikan ibadah juga membantu membentuk kesadaran spiritual yang stabil. Ketika
seseorang terbiasa beribadah dengan penuh kesadaran, maka ia akan lebih tenang dalam
menghadapi masalah hidup. Menyatakan bahwa ibadah yang diajarkan dengan pendekatan
psikologis dapat menjadi terapi spiritual yang efektif. Dalam konteks keluarga, pendidikan
ibadah menjadi fondasi pembentukan karakter anak menurut (Predi Ari Repi et al., 2024).
Orang tua yang konsisten dalam mendidik ibadah akan melahirkan generasi yang taat dan
berakhlak. QS. Lugman: 17 menunjukkan pentingnya nasihat dan pembiasaan dalam
pendidikan ibadah sejak dini. QS. Lugman : 17

1Y 55380 e e s () sl L e tals SRl e 4015 a3 aally D415 8l o 2

Artinya : “Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar, dan bersabarlah terhadap apa yang
menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting.”

Konsep Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur’an

Pendidikan dalam Al-Qur’an tidak semata-mata berfokus pada penguasaan pengetahuan,
melainkan juga pada pembinaan karakter dan penguatan spiritualitas. Kata “ta’lim” dan
“tarbiyah” yang terdapat dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa pendidikan merupakan proses
pengembangan potensi manusia menuju kesempurnaan akhlak dan iman. Pendidian dalam
Islam adalah proses penyucian jiwa dan akal dari unsur-unsur yang tidak sesuai dengan fitrah
manusia menurut (Mukhtarom, 2025).

1305808 L sl s Akl sl adaling 5 288 505 Ll Al 3l a8s W3k sa Wl LR
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QS. Al-Bagarah: 151 menyebutkan bahwa Allah mengutus Rasul untuk menyampaikan
ayat-ayat-Nya, menyucikan jiwa manusia, serta mengajarkan Kitab dan Hikmah. Ini
menegaskan bahwa pendidikan dalam Al-Qur’an meliputi aspek spiritual, intelektual, serta
moral secara terpadu.

Membangun Karakter Tujuan pokok pendidikan dalam Al-Qur’an adalah mewujudkan
karakter yang berakhlak mulia. QS. Al-Qalam ayat 4 menjelaskan bahwa Rasulullah SAW
memiliki akhlak yang luhur dan menjadi teladan utama dalam pendidikan islam. (Abbas,
Hasjim, 2018) menekankan bahwa pendidikan yang tidak membentuk akhlak akan kehilangan
makna spiritualnya. Pengembangan SpiritualPendidikan dalam Al-Qur’an bertujuan
mengembangkan kesadaran spiritual agar manusia senantiasa terhubung dengan Allah. QS. Al-
Mulk ayat 2 menegaskan bahwa kehidupan dan kematian merupakan ujian untuk menilai siapa
yang paling baik amal perbuatannya. Menyebutkan bahwa pendidikan spiritual harus menjadi
inti dari sistem pendidikan Islam agar peserta didik memiliki ketahanan jiwa menurut (Predi
Ari Repi, 2025)

Pembentukan Masyarakat yang Beradab Pendidikan dalam Al-Qur’an juga bertujuan
membentuk masyarakat yang beradab dan berkeadilan. QS. Al-Hujurat: 13 menegaskan
pentingnya sikap saling mengenal serta menghargai dalam kehidupan sosial. Menyatakan
bahwa pendidikan Islam harus mampu membentuk masyarakat yang mengedepankan nilai-
nilai kemanusiaan serta persaudaraan menurut (Hidayat et al. 2023). Prinsip pendidikan dalam
Al-Qur’an meliputi tauhid, keikhlasan, kesabaran, dan keteladanan. QS. Lugman: 12-19
menunjukkan bagaimana Lugman mendidik anaknya dengan nasihat yang bijak, penuh kasih
sayang, dan berbasis tauhid. Menyebutkan bahwa prinsip-prinsip ini harus menjadi landasan
dalam setiap proses pendidikan agar menghasilkan manusia yang berkembang secara
menyeluruh dari sisi spiritual dan sosial menurut (Mukhtarom, 2025).

Sasaran Pendidikan Ibadah yang bersumber dari Al-Qur’an

Tujuan utama pendidikan ibadah yang berlandaskan Al-Qur’an adalah membentuk
kesadaran spiritual yang mendalam. Ibadah tidak hanya dipahami sebagai aktivitas rutin, tetapi
berfungsi sebagai media untuk mempererat hubungan dengan Allah SWT. QS. Al- Bagarah
ayat 2 menjelaskan bahwa Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa,
serta yang senantiasa menjaga hubungan spiritual melalui ibadah. Menegaskan bahwa
pendidikan ibadah harus mampu membangkitkan kesadaran ruhani agar peserta didik
memahami makna hidup sebagai hamba Allah (Mukhtarom, 2025).
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Pendidikan ibadah yang berorientasi spiritual akan melahirkan pribadi yang tenang,
sabar, dan penuh harapan. QS. Ar-Ra’d: 28 menegaskan bahwa “hanya dengan mengingat
Allah hati menjadi tenteram.” Menyebutkan bahwa ibadah yang diajarkan dengan pendekatan
spiritual dapat menjadi terapi jiwa yang efektif dalam menghadapi tekanan hidup. (Abbas &
Hasjim, 2018). Ibadah dalam Al-Qur’an juga memiliki dimensi sosial yang kuat. Pendidikan
ibadah bertujuan membentuk individu memiliki kepedulian terhadap sesama serta mampu
berperan aktif dalam pembangunan masyarakat. QS. Al-Ma’un: 1-7 mengkritik orang yang
lalai dalam shalat dan tidak menunjukkan kepedulian terhadap anak yatim dan kaum miskin.
Menyatakan bahwa pendidikan ibadah harus mengajarkan bahwa ibadah bukan hanya
hubungan vertikal, tetapi juga horizontal (Predi Ari Repi et al., 2024).

Zakat, puasa, dan haji adalah contoh ibadah yang memiliki dampak sosial. Zakat
mengajarkan keadilan ekonomi, puasa melatih empati, dan haji memperkuat solidaritas umat.
Ananda (2023) menekankan bahwa pendidikan ibadah yang menyentuh aspek sosial akan
melahirkan masyarakat yang inklusif dan berkeadaban. Tujuan pendidikan ibadah dalam Al-
Qur’an juga mencakup pembentukan moral dan etika. Pelaksanaan ibadah yang sesuai tuntunan
akan membentuk akhlak mulia. QS. Al-Ankabut ayat 45 menegaskan bahwa shalat berperan
dalam mencegah perbuatan keji dan munkar. Menyebutkan bahwa pendidikan ibadah harus
mampu membentuk karakter yang jujur, amanah, dan bertanggung jawab (Mukhtarom, 2025).

Etika dalam ibadah mencakup kejujuran dalam niat, kesungguhan dalam pelaksanaan,
dan konsistensi dalam menjaga kualitas. Menekankan bahwa pendidikan ibadah yang
menanamkan nilai-nilai etika akan membentuk pribadi yang tidak semata-mata taat secara
ritual, melainkan juga bermoral dalam kehidupan sosial (Abbas & Hasjim, 2018). Dengan
demikian, tujuan pendidikan ibadah yang berlandaskan Al-Qur’an meliputi dimensi spiritual,
sosial, dan etika yang saling menunjang dalam membentuk manusia yang utuh serta beradab.
Prinsip Ibadah dalam Al-Qur’an
Prinsip Kontinuitas (Istigamah)

Istigamah berasal dari kata “qama” yang berarti berdiri tegak. Dalam praktik ibadah,
istigamah berarti konsisten dan teguh dalam menjalankan perintah Allah tanpa terpengaruh
oleh kondisi eksternal. QS. Fussilat: 30 menjelaskan bahwa orang-orang yang menyatakan
“Rabb kami adalah Allah” kemudian bersikap istigamah akan mendapatkan ketenangan
melalui kehadiran malaikat. Menjelaskan bahwa istigamah adalah indikator keimanan yang
kokoh dan menjadi syarat diterimanya amal ibadah (Mukhtarom, 2025).

Penerapan sikap istigamah dalam ibadah tercermin dari konsistensi dalam melaksanakan

shalat lima waktu, berpuasa, membaca Al-Qur’an, serta menjaga akhlak. Pendidikan ibadah
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perlu menanamkan kebiasaan yang dilakukan secara terus-menerus agar nilai-nilai ibadah
tertanam dan terinternalisasi dalam kehidupan peserta didik. Menekankan bahwasannya
istigamah tidak semata-mata dalam pelaksanaan, melainkan pula dalam menjaga kualitas dan
keikhlasan ibadah (Abbas & Hasjim, 2018). Istigamah juga berarti tidak mudah menyerah
dalam menghadapi godaan dan kesulitan. QS. Al-Ahgaf: 13 menyebutkan bahwa orang-orang
yang istigamah tidak akan merasa takut dan tidak bersedih. Menyatakan bahwa pendidikan
ibadah yang menanamkan semangat istiqgamah akan membentuk individu yang tangguh secara
spiritual dan emosional (Predi Ari Repi et al., 2024).

Ikhlas dimaknai sebagai pelaksanaan ibadah yang dilakukan semata-mata karena Allah,
tanpa mengharapkan pujian ataupun keuntungan duniawi. QS. Al-Bayyinah ayat 5 menegaskan
bahwasannya mereka tidak dibebani perintah kecuali agar beribadah kepada Allah dengan
penuh keikhlasan. Menyebutkan bahwa niat adalah inti dari ibadah, dan pendidikan ibadah
harus dimulai dari pembinaan niat yang benar (Mukhtarom, 2025). Niat yang ikhlas akan
menjaga kemurnian ibadah dan menjauhkan dari riya. Pendidikan ibadah harus membimbing
peserta didik untuk memahami bahwa nilai ibadah tidak terletak pada bentuknya semata, tetapi
pada keikhlasan hati dalam Menjalankannya. menekankan bahwa pelaksanaan ibadah yang
tidak dilandasi keikhlasan tidak dapat diterima oleh Allah (Abbas & Hasjim, 2018).

Al-Qur’an memberikan banyak contoh ibadah yang dilakukan dengan ikhlas. Nabi
Ibrahim AS ketika diperintahkan menyembelih putranya menunjukkan bentuk ketaatan yang
ikhlas (QS. As-Saffat: 102). Nabi Musa AS dalam menjalankan dakwah kepada Fir’aun
menunjukkan sikap keikhlasan dalam menyampaikan risalah, meskipun harus menghadapi
berbagai ancaman besar (QS. Taha: 44). Menyatakan bahwa pendidikan ibadah harus
mengangkat kisah-kisah para nabi sebagai teladan dalam membentuk keikhlasan (Predi Ari
Repi et al., 2024). Keteladanan ini akan membantu peserta didik memahami bahwa ikhlas
adalah perjuangan hati yang harus dilatih dan dijaga.

Aspek-Aspek Pendidikan Ibadah dalam Al-Qur’an

Ibadah mahdhah adalah bentuk ibadah yang telah ditentukan secara rinci oleh syariat
Islam, baik dari segi waktu, cara, maupun tujuannya. Ibadah ini bersifat langsung kepada Allah
dan tidak boleh diubah atau ditambah. Menjelaskan bahwa ibadah mahdhah merupakan bentuk
penghambaan murni yang tidak boleh dicampur dengan unsur budaya atau inovasi manusia
meurut (Mukhtarom, 2025). QS. Al-Bagarah: 43 memerintahkan umat Islam untuk mendirikan
shalat dan menunaikan zakat sebagai bentuk ibadah mahdhah. Menekankan bahwa ibadah
mahdhah harus dilakukan sesuai tuntunan Rasulullah SAW agar diterima oleh Allah SWT
(Abbas, Hasjim, 2018).
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Contoh ibadah mahdhah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an di antaranya

QS. Al - Mu’minun: 1-2 menjelaskan bahwa ciri orang-orang beriman ditandai dengan
kekhusyukan dalam pelaksanaan shalat, sedangkan QS. Al — Bagarah: 183 menegaskan bahwa
kewajiban berpuasa dimaksudkan untuk menumbuhkan sikap ketakwaan. Adapun QS. At -
Taubah: 103 menjelaskan bahwa zakat berperan dalam menyucikan jiwa dan harta, sedangkan
Al-Hajj: 27 memerintahkan umat Islam untuk melaksanakan ibadah haji bagi mereka yang
memiliki kemampuan.

Menyatakan bahwa pendidikan ibadah mahdhah harus dimulai sejak dini melalui
pembiasaan dan keteladanan agar menjadi bagian dari kehidupan peserta didik (Predi Ari Repi,
2025). Ibadah ghair mahdhah merupakan berbagai perbuatan yang dilakukan atas dasar niat
beribadah dan sejalan dengan ketentuan syariat, meskipun tidak diatur secara rinci dalam ajaran
agama. Aktivitas seperti bekerja, belajar, dan membantu orang lain dapat menjadi ibadah jika
diniatkan karena Allah. Menyebutkan bahwa ibadah ghair mahdhah menunjukkan fleksibilitas
Islam dalam memadukan nilai-nilai spiritual ke dalam aktivitas keseharian menurut (Hidayat
et al., 2023). Al-Mulk: 15 menyebutkan bahwa manusia diperintahkan untuk memanfaatkan
bumi sebagai tempat hidup dan beraktivitas. Ini menunjukkan bahwa aktivitas duniawi pun
dapat memiliki nilai ibadah apabila dilaksanakan dengan niat yang lurus serta cara yang sesuai
dengen ketentuan halal.

Contoh-contoh Ibadah Ghair Mahdhah yang terdapat dalam Al-Qur’an:

Bekerja mencari nafkah: sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al - Jumu’ah: 10, setelah
shalat Jumat, umat Islam diperintahkan untuk bertebaran di berbagai penjuru untuk
memperoleh karunia Allah. Menuntut ilmu: sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al - Mujadalah:
11, Allah memberikan kedudukan yang tinggi kepada orang-orang yang berilmu. Bakti
terhadap orang tua, sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al — Isra ayat 23, memerintahkan untuk
berbakti terhadap kedua orang tua sebagai bentuk ibadah. Menekankan bahwa pendidikan
ibadah harus mengajarkan bahwa seluruh aspek kehidupan dapat menjadi memiliki nilai ibadah
apabila dilandasi niat yang ikhlas serta selaras dengan ketentuan syariat (Abbas & Hasjim,
2018).

Metode Pendidikan Ibadah dalam Al-Qur’anMetode hikmah adalah pendekatan
pendidikan yang menggunakan kebijaksanaan, logika, dan pemahaman mendalam dalam
menyampaikan ajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. An - Nahl: 125, “Serulah (manusia)
kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah...” hal ini menunjukkan bahwa hikmah adalah metode
utama dalam dakwah dan pendidikan. Menjelaskan bahwa hikmah berarti menyampaikan

kebenaran dengan cara yang disesuaikan dengan kondisi serta tingkat kemampuan peserta didik
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menurut (Mukhtarom, 2025). Dalam praktiknya, metode hikmah digunakan untuk membangun
kesadaran dan pemahaman yang mendalam tentang ibadah. Guru atau orang tua harus mampu
menjelaskan makna dan tujuan ibadah secara rasional dan menyentuh hati. Menekankan bahwa
hikmah dalam pendidikan ibadah dapat membentuk pemahaman yang kokoh dan tidak mudah
goyah (Abbas & Hasjim, 2018). Al- mau’idzah al-hasanah berarti nasihat yang baik dan
menyentuh hati. QS. An-Nahl: 125 melanjutkan, “...dan dengan nasihat yang baik...” sebagai
metode kedua dalam menyampaikan ajaran. Menyatakan bahwa metode ini efektif dalam
membentuk kesadaran spiritual karena menyentuh sisi emosional peserta didik (Predi Ari Repi,
2025).

Penerapan metode ini dalam pendidikan ibadah dilakukan melalui cerita, kisah para nabi,
dan nasihat yang lembut. Guru dan orang tua harus mampu menyampaikan pesan ibadah
dengan penuh kasih sayang dan empati. Menekankan bahwa nasihat yang baik dapat membuka
hati peserta didik untuk menerima dan mengamalkan ajaran ibadah menurut (Hidayat et al.,
2023). Al- mujadalah al-hasanah merupakan pendekatan dialogis atau diskusi yang
dilaksanakan secara santun dan argumentatif. QS. An-Nahl: 125 menyebutkan, “...dan debatlah
mereka dengan cara yang terbaik.” Menjelaskan bahwa metode ini digunakan untuk
membangun pemahaman melalui pertukaran pikiran yang sehat dan tidak memaksa
(Mukhtarom, 2025).

Dalam pendidikan ibadah, metode ini dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan
peserta didik, membahas keraguan, dan memperkuat keyakinan. Menyatakan bahwa dialog
yang terbuka dan santun akan membentuk pemahaman yang lebih mendalam dan
menghindarkan dari sikap fanatik atau kaku (Abbas & Hasjim, 2018). Qudwah atau
keteladanan adalah metode paling efektif dalam pendidikan ibadah. Rasulullah SAW
merupakan figur teladan utama dalam menjalankan ibadah, sebagaimana ditegaskan dalam QS.
Al-Ahzab: 21, “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik...”
menyatakan bahwa keteladanan adalah metode yang langsung menyentuh hati dan membentuk
kebiasaan (Predi Ari Repi, 2025). Guru, orang tua, dan pemimpin masyarakat harus menjadi
contoh dalam pelaksanaan ibadah. Ketika peserta didik melihat praktik ibadah yang konsisten
dan ikhlas, mereka akan terdorong untuk meniru dan menjadikannya bagian dari hidup.
Menekankan bahwa pendidikan ibadah tanpa keteladanan akan kehilangan daya pengaruhnya
(Hidayat et al., 2023).
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Makalah ini telah mengkaji secara komprehensif konsep pendidikan ibadah yang
berlandaskan Al-Qur’an, mulai dari definisi, tujuan, prinsip, ruang lingkup materi, metode,
hingga penerapannya dalam aktivitas sehari-hari. Pendidikan ibadah dalam yang berlandaskan
Al-Qur’an bertujuan mewujudkan pribadi yang bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki
kesadaran spiritual yang kuat (Mukhtarom, 2025)

Prinsip-prinsip utama seperti istigamah dan ikhlas menjadi fondasi dalam pelaksanaan
ibadah. Ibadah yang dilakukan secara konsisten dan dengan niat yang tulus akan membentuk
karakter yang kuat dan tangguh (Abbas & Hasjim, 2018). Ruang lingkup pendidikan ibadah
mencakup ibadah mahdhah dan ghair mahdhah, yang keduanya berperan signifikan dalam
membentuk kepribadian Muslim yang utuh (Predi Ari Repi, 2025).

Pendekatan pendidikan ibadah yang bersumber dari Al-Qur’an seperti hikmah,
mau’idzah hasanah, mujadalah hasanah, dan qudwah menunjukkan bahwa pendekatan yang
bijak, santun, dan penuh keteladanan sangat efektif dalam membentuk kesadaran ibadah
menurut (Hidayat et al. 2023). Implementasi pendidikan ibadah di keluarga, sekolah, dan
masyarakat merupakan faktor utama dalam membentuk generasi yang religius serta beradab.
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